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Abstract. The purpose of this study was to determine the relationship between the discipline of learning with the results 
of learning mathematics. This research data was obtained using a five-scale questionnaire for the variable Learning 
Discipline and multiple choice questions for Mathematics Learning Outcomes. Test the validity of learning discipline 
instruments and mathematics learning outcomes calculated using the formula of the Pearson Product Moment 
Correlation Coefficient and for the reliability coefficient calculated using the Alpha Cronbach formula. The population 
in this study were students in grade 5 of the State Police 5 Elementary School in Bogor City totaling 103 students. 
Samples taken by 51 students obtained using the Taro Yamane formula. Testing the analysis prerequisites in the form of 
normality test (Liliefors). After the normality test, homogeneity (Fisher) was carried out. Data that has been declared 
normal and homogeneous is used to test hypotheses whose results show there is a relationship between the discipline of 
learning and the results of learning mathematics. This can be seen from the calculation of correlation, namely the value 
of the significance of the regression expressed significantly if Fcount>Ftable (0.05). Based on the calculation results 
can be seen Fcount = 17.2>Ftable (0.05) = 4.03 with dk = n-2. Simple correlation regression analysis technique 
produces a relationship model which is expressed in the form of a regression equation that is Ŷ = 60.88 + 0.17X, while 
the determination coefficient (magnitude of relationship) of both variables with a tcount of 8.38 is greater than t table 
with a real level of 0 05 of 2,009, and the contribution based on the results of the study of disciplinary learning 
contributed 45%. While 65% is influenced by other factors. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan digolongkan dalam kebutuhan primer 
karena pada dasarnya setiap individu itu perlu untuk belajar, 
karena dengan belajar kita dapat menjawab rasa 
keingintahuan terhadap sesuatu yang baru. Namun, setelah 
apa yang dipelajari dan diketahui, keingintahuan terhadap 
sesuatu yang baru terus ada dan berkembang, sehingga 
belajar akan menjadi suatu kebutuhan yang akan terus 
berlangsung sepanjang hayat. 
 Hasil belajar siswa yang dilambangkan dengan nilai-
nilai dan hasil belajar pada dasarnya mencerminkan sampai 
sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh 
peserta didik dalam pencapaian tujuan pendidikan yang telah 
ditentukan bagi masing-masing mata pelajaran. Dalam 
pendidikan formal di sekolah, hasil belajar siswa dianggap 
sebagai gambaran dari kecerdasan siswa tersebut. Walaupun 
dalam hal pemberian materi dan fasilitas belajar disekolah 
itu sama, namun tidak semua siswa mendapatkan hasil yang 
sama pula setelah proses pembelajaran, hal ini dikarenakan 
ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa diantaranya yaitu kecerdasan siswa yang berbeda-beda, 
kedisiplinan dalam proses pembelajaran, motivasi belajar 
siswa, metode pengajaran guru dalam kelas,frekuensi belajar 
dirumah,sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran 
dan lingkungan. 
Disiplin memiliki peran penting terhadap keberhasilan 
belajar siswa. Disiplin siswa akan terbentuk  dengan baik 
apabila siswa terlibat saat proses pembelajaran pada mata 
pelajaran matematika, siswa dapat memahami pelajaran  
yang diajarkan oleh guru dengan baik, serta siswa dapat 
berinteraksi dengan guru maupun  teman-teman sekelasnya 
dengan baik. Oleh karena itu, dengan adanya disiplin belajar 
yang baik akan menimbulkan situasi belajar yang baik bagi 
siswa. 
Disiplin belajar sangat berpengaruh terhadap mata 
pelajaran matematika karena dengan terbentuknya disiplin 
belajar yang baik, dapat menunjang hasil belajar mata 
pelajaran matematika. Hal inilah yang sangat berguna bagi 
siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, 
disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajar mata 
pelajaran matematika. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diajarkan di sekolah. Proses pembelajaran matematika 
di sekolah menekankan pada berpikir logis dan hitungan. 
Pelajaran matematika melibatkan peserta didik dalam 
berbagai ranah yaitu, ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, 
oleh karena itu pelajaran matematika disajikan dengan 
melibatkan siswa dalam kegiatan yang bersifat berpikir logis, 
memecahkan masalah matematika dan menggunakan angka-
angka. 
Pencapaian hasil belajar siswa di Indonesia di bidang 
sains dan matematika menurun. Siswa Indonesia masih 
dominan dalam level rendah atau lebih pada kemampuan 
menghafal dalam pembelajaran sains dan matematika 
berdasarkan hasil survey penilaian pearson pada 2014 
indonesia menduduki posisi terakhir dari 40 negara. 
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Buruknya pencapaian pendidikan di Indonesia sejalan 
dengan sejumlah penilaian Internasional lainnya. Penilaian 
internasional salah satu perusahaan pendidikan dunia 
ternama itu juga mempertimbangkan hasil studi matematika, 
sains, dan membaca pada progress in International Reading 
Literacy Study (PIRLS), Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS), serta Programeme 
for International student Assesment (PISA). Indonesia masih 
kalah dari Meksiko (39), Brasil (38), serta Thailand (35), 
sementara di posisi lima besar diduduki oleh korea selatan, 
Jepang, Singapura, Hongkong, dan Finlandia. (Sumber 
Jakarta Kompas 13 mei 2014). 
Selain itu pada tahun 2015, untuk mengetahui 
kemajuan pendidikan maka berdasarkan hasil survey 
Organisation for Economic Cooperation and Develoment 
(OECD) kemampuan siswa pada bidang matematika dan 
Ilmu pengetahuan, mereka menentukan Standar global yang 
lebih luas menggunakan tes Programme for International 
student assesment (PISA) yang merupakan studi 
Internasional tentang Prestasi Membaca matematika dan 
sains. Dari 76 negara yang ikut berpartisipasi pada tahun 
2015, rangking Indonesia berada di posisi 69. Dalam hal ini , 
Indonesia jauh lebih dibawah Negara Asia 
lainnya.(sumber;British Boardcasting) Corporation (BBC) 3 
November 2015). 
Tidak hanya itu, diketahui nilai rata-rata UN SD tahun 
2018 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Dilansir  
tribunjogja.com hasil UN di Yogyakarta mengalami 
penurunan yang juga terjadi di skala nasional faktor 
utamanya adalah  Order Thinking Skills ( HOTS) kabid 
pembinaan SD dinas pendidikan Yogyakarta, Rohmat 
menuturkan bahwa nilai rata-rata USBN  tahun ini adalah 
212 sementara untuk tahun lalu nilai rata-ratanya adalah 213. 
Turun 7 poin karena matematika tahun ini menggunakan 
HOTS. Banyak nilai yang turun disana sementara untuk nilai 
IPA dan bahasa Indonesia relative stabil. 
 Salah satu yang membutuhkan keberhasilan belajar 
pada mata pelajaran Matematika dipengaruhi oleh 
kedisiplinan dalam proses belajar, akan tetapi ketidak 
maksimalan hasil belajar pada mata pelajaran matematika 
siswa Sekolah Dasar Negeri tercermin dari beberapa faktor 
yang mempengaruhinya salah satunya yaitu kedisiplinan. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti kepada guru Sekolah 
Dasar Negeri Polisi 5 Kota Bogor Tahun Ajaran 2017/2018 
Semester Genap, diketahui bahwa mata pelajaran 
Matematika kurang memuaskan dibandingkan dengan mata 
pelajaran lainnya. Terlihat dengan hasil belajar Matematika 
dengan nilai batas tuntas atau KKM mata pelajaran 
matematika sebesar 75 diketahui dari 103 siswa hanya 70 
siswa atau (68%) yang mendapat hasil di atas KKM sisanya 
33 siswa atau (32%) mendapat hasil dibawah KKM. 
Rendahnya hasil belajar mata pelajaran matematika 
merupakan salah satu faktor yang berasal dari faktor diri 
sendiri. Fakta tersebut menjelaskan bahwa hasil belajar 
siswa kelas V pada mata pelajaran matematika masih rendah. 
 Disiplin memiliki peran penting terhadap keberhasilan 
belajar siswa. Disiplin siswa akan terbentuk  dengan baik 
apabila siswa terlibat saat proses pembelajaran pada mata 
pelajaran matematika, siswa dapat memahami pelajaran  
yang diajarkan oleh guru dengan baik, serta siswa dapat 
berinteraksi dengan guru maupun  teman-teman sekelasnya 
dengan baik. Oleh karena itu, dengan adanya disiplin belajar 
yang baik akan menimbulkan situasi belajar yang baik bagi 
siswa. 
Disiplin belajar sangat berpengaruh terhadap mata 
pelajaran matematika karena dengan terbentuknya disiplin 
belajar yang baik, dapat menunjang hasil belajar mata 
pelajaran matematika. Hal inilah yang sangat berguna bagi 
siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, 
disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajar mata 
pelajaran matematika. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “ Hubungan antara 
Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika”. Studi Korelasional ini Pada Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri Polisi 5 Kota Bogor   
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi 
masalah,dan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah tidak terdapat  Hubungan antara disiplin belajar 
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Matematika kelas V di sekolah Dasar Negeri Polisi 5 
Kota Bogor Semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019? 
2.  Apakah terdapat hubungan antara disiplin belajar dengan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 
V di sekolah Dasar Negeri Polisi 5 Bogor Semester 
Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019? 
. 
Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hasil yang dimiliki oleh 
semua siswa yang duduk di bangku sekolah atau hasil yang 
didapat selama siswa mengikuti pembelajaran di dalam kelas. 
Hasil belajar ini bisa didapat dari nilai afektif, kognitif, dan 
psikomotor siswa. Kemampuan intelektual sangat 
menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh hasil 
belajar. Untuk mengetahui berhasil tidaknya siswa dalam 
belajar maka perlu dilakukan evaluasi, dari evaluasi tersebut 
dapat diketahui apakah siswa mengalami perubahan belajar 
atau tidak setelah terjadinya proses pembelajaran. Hal 
tersebut sejalan dengan pernyataan Sudjana yang di kutip 
Jihad dan Haris (2013:15) mengemukakan bahwa, hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalamam belajarnya. 
Menurut Sinar (2018:20) hasil belajar merupakan 
prestasi yang dicapai setelah siswa menyelesaikan sejumlah 
materi pelajaran.. Sedangkan menurut Gagne, Briggs dan 
Wager yang dikutif Rusmono (2012:9) hasil belajar adalah 
kapabilitas atau penampilan yang dapat diamati dalam diri 
seseorang sebagai akibat dari hasil belajar. Seseorang dapat 
berubah baik dari segi penampilan maupun tingkah laku 
akibat dari belajar secara terus menerus. 
Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil 
belajar siswa menurut Susanto (2016:5). adalah kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena 
belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN 2018  halaman. 17-24 
PGSD – UNIVERSITAS PAKUAN     ISBN : 978-623-90058-2-5   
 
 
Hubungan Antara Disiplin Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika 
© 2018 - Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Pakuan  halaman - 19 - 
yang berusaha untuk memperoleh bentuk perubahan perilaku 
yang relative menetap. Hasil belajar merupakan hal 
terpenting dalam proses belagjar mengajar, karena dapat 
menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan seorang siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
yang telah dilaksanakan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 
Winkel yang dikutif Purwanto (2011:45) hasil belajar adalah 
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam 
sikap dan tingkah lakunya. 
Tujuan sebagai arah dari proses belajar mengajar 
pada hakikatnya adalah rumusan tingkah laku yang 
diharapkan dapat dikuasai oleh siswa setelah menerima atau 
menempuh pengalaman belajarnya seperti yang diutarakan 
oleh Hamalik (2014:160)  Evaluasi hasil belajar memiliki 
tujuan-tujuan tertentu diantaranya: 
1) Memberikan informasi tentang kemajuan siswa dalam 
upaya  mencapai tujuan-tujuan belajar melalui berbagai 
kegiatan belajar  
2) Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk 
membina kegiatan-kegiatan belajar siswa lebih lanjut 
baik secara keseluruhan kelas maupun secara individu. 
3) Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk 
mengetahui kemampuan siswa, dan menyarankan untuk 
melakukan perbaikan ( remedial ) 
4) Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai 
dasar untuk mendorong motivasi belajar siswa dengan 
cara mengenal kemajuannya sendiri dan merangsangnya 
untuk melakukan upaya perbaikan. 
5) Memberikan informasi yang tepat untuk membimbing 
siswa sekolah, Memberikan informasi tentang semua 
aspek tingkah laku siswa. 
6) atau jabatan yang sesuai dengan kecakapan, minat dan 
bakatnya. 
 Anitah (2008:2,7) berpendapat bahwa keberhasilan 
belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut dapat dikelompokan menjadi dua yaitu faktor 
dalam diri siswa sendiri (intern) dan faktor dari luar diri 
siswa (ekstern) . 
1) Faktor dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap 
hasil belajar diantaranya adalah kecakapan, minat, bakat, 
usaha, motivasi, perhatian, kelemahan dan kesehatan 
serta kebiasaan siswa. 
2) Faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil 
belajar diantaranya adalah lingkungan fisik dan non fisik. 
Sama halnya yang dijelaskan Slameto (2015:54) secara 
umum, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor 
internal, yaitu faktor- faktor yang ada dalam diri siswa 
dan faktor ekternal, yaitu fakor yang berada diluar diri 
siswa. Yang tergolong faktor internal yaitu: 
(1) Faktor Fisiologis atau jasmani individu baik bersifat 
bawaan maupun yang diperoleh dengan melihat, 
mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh, dan 
sebagainya. Faktor dari dalam diri siswa ini yang 
mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah 
kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, 
kelemahan, kesehatan, dan kebiasaan siswa. 
(2) Psikologis baik yang bersifat bawaan maupun 
keturunan fakor dari luar diri siswa yang 
mempengaruhi hasil belajar diantaranya lingkungan 
fisik dan non fisik termasuk suasana kelas dalam 
belajar seperti riang gembira, menyenangkan, 
lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, 
program sekolah, guru, pelaksanaan pembelajaran, 
dan teman sekolah. 
 Berdasarkan kajian teoretik di atas maka dapat 
disintesiskan, Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa 
dan memiliki kemampuan berinteraksi lebih baik dalam hal 
ilmu pengtahuan maupun sikap yang ia miliki setelah 
melakukan proses pembelajaran yang mencakup aspek 
kognitif, apektif, dan psikomotorik. 
 
Disiplin Belajar 
Sebelum membahas mengengenaidisiplin belajar 
perlu diketahui terlebih dahulu tentang disiplin secra umum. 
Disiplin merupakan sikap yang ada dalam diri seseorang 
untuk taat terhadap peraturan dan  melakukan sesuatu atau 
melatih fikiran yang bersifat positif, seperti disiplin dalam 
belajar ataupun disiplin  pada diri sendiri. 
Disiplin menurut Surya(2010:46) berarti tindakan atau 
ketaatan baik aturan untuk umum maupun kelompok tertentu 
yang dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku atau 
melakukan sesuai dengan norma yang berlaku. Sedangkan  
disiplin belajar menurut Imron (2011:173) adalah suatu 
keadaan tertib dan teratur yang dimiliki peserta didik 
disekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang 
merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara 
keseluruhan. 
 Naim (2012:142) disiplin adalah kepatuhan seseorang 
untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang 
mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, 
perintah, dan peraturan yang berlaku. Zainal (2011:118)  
berpendapat disiplin belajar adalah  langkah-langkah atau 
upaya yang perlu guru, kepala sekolah, orang tua,  dan siswa 
ikuti untuk mengembangkan keberhasilan perilaku siswa  
baik secara akademik maupun sosial. Oleh karena itu 
haruslah mendapat perhatian berat dari semua pihak baik 
yang ada di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 
Djamarah (2015:41) disiplin dalam kegitan belajar mengajar 
ini diartikan sebagai suatu pola tinglah laku yang diatur 
sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh 
pihak guru maupun siswa dengan sadar.  
 Dalam mendidik siswa perlu disiplin yang baik. Agar 
dapat melatih disiplin siswa agar berubah perilakunya yang 
sebelumnya tidak baik menjadi lebih baik, maka dari itu 
perlu adanya upaya untuk mendisiplinkan siswa. Menurut 
Suryadi (2007:8) upaya untuk mendisiplikan siswa yaitu 
penghargaan dalam menegakkan disiplin tetapi banyak orang 
tua yang menganggap pujian atau hadiah hanya akan 
membuat siswa malas dan mengejar prestasi hanya untuk 
memperoleh hadiah.  
 Mulyasa (2013:172-173) mengungkapkan guru perlu 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin, yaitu : 
1) Mempelajari pengalaman siswa di sekolah. 
2) Mempelajari nama-nama siswa secara langsung. 
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3) Mempertimbangkan lingkungan sekolah dan lingkungan 
siswa. 
4) Memberikan tugas yang jelas, dapat dipahami, sederhana 
dan tidak bertele-tele. 
5) Menyiapkan kegiatan sehari-hari agar apa yang 
dilakukan dalam pembelajaran sesuai dengan yang 
direncanakan, tidak terjadi penyimpangan. 
6) Berdiri di dekat pintu pada waktu mulai pergantian 
pelajaran agar siswa tetap berada dalam posisinya sampai 
pelajaran berikutnya dilaksanakan. 
7) Bergairah dan bersemangat dalam melakukan 
pembelajaran, agar dijadikan teladan oleh siswa. 
8) Berbuat sesuatu yang bervariasi, jangan monoton, 
sehingga membantu disiplin dalam kelas dan siswa 
bergairah dalam belajar. 
9) Menyesuaikan ilustrasi dan argumentasi dengan 
kemampuan siswa, jagan memaksakan siswa sesuai 
dengan pemahaman guru, atau mengukur siswa dari 
kemampuan.Membuat peraturan yang jelas dan tegas 
agar bisa dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh siswa. 
 Berdasarkan kajian teoretik di atas dapat disintesiskan,  
Disiplin belajar dapat diartikan sikap yang dilakukan oleh 
siswa dalam mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku di 
sekolah maupun di rumah guna untuk membina pribadi dan 
sikap yang positif sehingga dapat tercapai hasil belajar yang 
memuaskan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. untuk mengetahui apakah  terdapat  hubungan antara 
disiplin belajar dengan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Polisi 5 Semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui apakah tidak terdapat  hubungan 
antara disiplin belajar dengan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika di kelas V sekolah Dasar 
Negeri Polisi 5 Semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Polisi 5 Kota Bogor  yang beralamat di Jl. 
Polisi 1 No. 7 Bogor Kecamatan Kota Bogor Tengah 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober tanggal 2 
tahun  2018. Penelitian ini dimulai dari penyusunan 
proposal, seminar proposal, bimbingan skripsi, uji coba 
instrumen, analisis data dan perbaikan instrumen, 
penelitian, analisis data, penyusunan laporan penelitian, 
penulisan skripsi, dan sidang skripsi. 
 Penelitian metode survey adalah penelitian yang tidak 
melakukan perubahan (tidak ada pelaku khusus) terhadap 
variabel-variabel yang diteliti, sedangkan studi korelasional 
merupakan suatu bentuk analisis data dalam penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah 
hubungan diantara dua variabel atau lebih dan besarnya 
pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas terhadap 
variabel terikat  
Metode survey digunakan untuk mengumpulkan data 
dari siswa-siswa yang terpilih sebagai responden. Sedangkan 
pendekatan studi korelasional digunakan untuk mendapatkan 
informasi mengenai hubungan antara disiplin belajar dengan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika Sekolah 
Dasar Negeri Polisi 5 yang beralamat di. di Jl. Polisi 1 No. 7 
Bogor Kecamatan Kota Bogor Tengah 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu 
disiplin belajar sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar 
sebagai variabel terikat (Y). Adapun konstelasi adalah 
sebagai berikut:  
 
 Populasi dalam penelitian ini bersifat homogen yang 
berasal dari siswa Sekolah Dasar Negeri Polisi 5 yang terdiri 
dari kelas V A, V B dan V C yang berjumlah 103 siswa yang 
masing-masing jumlah dapat dilihat pada tabel 3.1. 
 
Tabel 1. Populasi Penelitian dari setiap Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Polisi 5 
No Kelas Jumlah 
1 V A 34 
2 V B 34 
3 V C 35 
Jumlah 103 
 
 Sample adalah sebagai atau wakilpopulasi yang 
diteliti. Teknik pengumpulan sample dilakukan dengan 
teknik proportional random sampling yaitu dengan 
menggunakan sistem acak. Banyak sample di Sekolah Dasar 
Negeri Polisi 5 Kota Bogor sebagai tempat penelitian 
dihitung dengan menggunakan rumus Taro Yamane,jumlah 
sampel dari perhitungan rumus adalah sebanyak 50,738 yang 
dibulatkan menjadi 51 siswa. 
 Teknik pengambilan sampel menggunakan 
proportional random sampling. Pemilihan sampel dilakukan 
dengan proporsional secara acak sederhana untuk masing-
masing kelas di Sekolah Dasar Negeri Polisi 5 Kota Bogor 
yang akan dijadikan sampel. Jumlah sampel penelitian di 
sekolah Dasar Negeri Polisi 5 terdapat 51 siswa. Untuk 
masing-masing kelas V A terdapat 17 siswa, V B 17 siswa 
dan V C 17 siswa  setelah uji coba instrument penelitian. 
 Pengumpulan data penelitian korelasi dilakukan 
dengan instrument (angket) untuk memperoleh data secara 
langsung dari semua responden yang telah dipilih sebagai 
sampel penelitian. Penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional ini menggunakan dua  instrument untuk 
mengukur hubungan disiplin belajar dengan hasil  belajar 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN 2018  halaman. 17-24 
PGSD – UNIVERSITAS PAKUAN     ISBN : 978-623-90058-2-5   
 
 
Hubungan Antara Disiplin Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika 
© 2018 - Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Pakuan  halaman - 21 - 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri polisi 5 Kota 
Bogor. 
 Pada hasil belajar menggunakan instrument dalam 
bentuk pertanyaan pilihan ganda, sedangkan instrument 
disiplin belajar disusun dalam bentuk pernyataan dengan 
menggunakan skala likert dengan item angket tipe pilihan 
yang hanya meminta responden untuk memilih salah satu 
jawaban dari beberapa alternatif jawaban yang sudah 
disediakan 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dari kedua variabel, yaitu 
variabelHasil Belajar siswa (Y) dan variabel 
DisiplinBelajar(X) selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan 
(statistik deskriptif) dengan mean, median, modus, standar 
deviasi, nilai maksimum, varians sampel, skor total, banyak 
kelas dan rentang kelas seperti pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 2 Data Statistik Deskriptif Hasil Penelitian Disiplin 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Unsur Statistik Variabel X Variabel Y 
Skor minimum 45 46 
Skor maksimum 82 96 
Rentang skor 37 50 
Rata-rata 63 72 
Median 63 70 
Modus 61 73 
Varians (G
2
) 57 11,07 
Standar deviasi (SD) 75 122,46 
Total skor 3231 3654 
Jumlah responden 51 51 
Banyak Kelas 7 7 
Panjang Kelas 6 8 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Disiplin Belajar (X) 
 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor 
DisiplinBelajar, diketahui pada rentang 45 sampai dengan 50 
sebesar 5,9% sebanyak tigasiswa, rentang 51 sampaidengan 
56 sebesar 9,8% sebanyak lima siswa, 57 sampai dengan 62 
sebesar 29,4%  sebanyak lima belassiswa, rentang 63 sampai  
68 sebesar 25,5% sebanyak tigabelassiswa, rentang 69 
sampai dengan 74 sebesar 25,5% sebanyak tigabelassiswa, 
rentang 75 sampaidengan80 sebesar 1,9% sebanyak satu  
siswa dan rentang 81 sampaidengan 86 sebesar1,9% 
sebanyaksatu. 
Hasil distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat pada 
diagram histogram dibawah ini. 
 
 
Gambar 1  Diagram Histogram Distribusi Frekwensi Data 
Disiplin Belajar 
 
Berdasarkan gambar histogram di atas, maka dapat 
diketahui bahwa frekuensi terbesar yaitu 15, terdapat pada 
batas kelas 56,5sampai 62,5, dan frekuensi terkecil yaitu 1, 
terdapat pada batas kelas 74,5 sampai 80,5, dan 74,5 sampai 
86,5 
Adapun frekuensi data variabel hasil belajar kognitif 
pada mata pelajaran Matematika yang merupakan variabel 
terikat (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa (Y) 
 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor 
Hasil Belajar siswa, diketahui pada rentang 46 sampai 
dengan 53 sebesar 5,9% sebanyak tigasiswa, rentang 54 
sampai dengan 61 sebesar 5,9% sebanyak tigasiswa, 62 
sampai dengan 69 sebesar 37% sebanyak Sembilan 
belassiswa, rentang 70 sampai dengan 77 sebesar 23,5% 
sebanyak duabelassiswa, rentang 78 sampai dengan 85 
sebesar 19,6% sebanyak sepuluhsiswa, rentang 86 sampai 
dengan 93 sebesar 3,9% sebanyak duasiswa, danrentang 
94sampaidengan 101 sebesar 3,9% sebanyakduasiswa Hasil 
distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat pada diagram 
histogram dibawah ini. 
No
Interval 
Nilai
Batas 
Kelas
Nilai 
Tengah
fabsolut fkomulatif frelatif (%)
1 45 – 50 44,5 – 50,5 47,5 3 3 5,9%
2 51 – 56 50,5 – 56,5 53,5 5 8 9,8%
3 57 – 62 56,5 – 62,5 59,5 15 23 29,4%
4 63 – 68 62,5 – 68,5 65,5 13 36 25,5%
5 69 – 74 68,5 – 74,5 71,5 13 49 25,5%
6 75 – 80 74,5 – 80,5 77,5 1 50 1,9%
7 81 – 86 80,5 – 86,5 83,5 1 51 1,9%
100%Jumlah
No
Interval 
Nilai
Batas 
Kelas
Nilai 
Tengah
fabsolut fkomulatif
frelatif 
(%)
1 46 – 53
45,5 – 
53,5
49,5 3 3 5,9%
2 54 – 61
53,5 – 
61,5
57,5 3 6 5,9%
3 62– 69
61,5 – 
69,5
65,5 19 25 37%
4 70 – 77
69,5 – 
77,5
73,5 12 37 23,5%
5 78 – 85
77,5 – 
85,5
81,5 10 47 19,6%
6 86 – 93
85,5 – 
93,5
89,5 2 49 3,9%
7
94 – 
101
93,5–1
01,5
97,5 2 51 3,9%
100%Jumlah
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Gambar 2 Diagram HistogramDistribusi Frekuensi Data  
Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan gambar histogram di atas, maka dapat 
diketahui bahwa frekuensi terbesar yaitu:19 terdapat pada 
batas kelas 61,5 sampai 69,5 sedangkan frekuensi terkecil 
yaitu 2, terdapat pada batas kelas 85,5sampai 93, dan93,5 
sampai 101,5. 
Uji normalitas galat baku taksiran menggunakan uji 
Liliefors untuk variabel DisiplinBelajar (X) dan Hasil 
Belajar siswa (Y) dengan syarat jika        >        berarti 
galat baku taksiran tidak normal dan jika        <        , 
berarti galat baku taksiran normal. 
 
Tabel 5. Rangkuman Uji Normalitas DataVariabel 
DisiplinBelajar (X) danHasil Belajar Siswa (Y) 
No. 
Galat Baku 
Taksiran 
Lhitung Ltabel Kesimpulan 
1. Variabel X dan 
Y 
0,056 0,124 Normal  
Syarat Normal Lhitung < Ltabel 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas dataDisiplin 
Belajar (X) danHasil Belajar siswa (Y) dengan 
menggunakan uji Liliefors, maka ditemukan         = 
0,056sementara        = 0,124, sehingga         <       = 
0,056<0,124 yang berarti harga         lebih kecil dari        
maka variabel Disiplin Belajar (X) danHasil Belajar siswa 
(Y) tersebut berdistribusi normal. 
 
Tabel 6. Rangkuman Uji Homogenitas Variabel Y dan X 
No 
Varian 
yang diuji 
Jumlah 
Sampel 
Fhitung Ftabel Simpulan 
1 Y atas X 51 2,14 4,03 Homogen 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas 
variabel Disiplin Belajar(X) danHasil Belajar siswa (Y), 
diperoleh Fhitung sebesar 2,14 untuk sampel 51 dan taraf 
signifikanα (0,05) diperoleh Ftabel sebesar 4,03. Dimana jika 
Fhitung<Ftabel berarti homogen dan jika Fhitung>Ftabel tidak 
homogen. 
 
Tabel 7.  Rangkuman Persamaan Regresi 
Konstanta (a) Koefisien arah (b) 
Persamaan Regresi 
(Ŷ = a+bX) 
60,88 0.17 Ŷ= 60,88 + 0,17X 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh konstanta 
a=60,88 dan koefisien arah b = 0,17 Dengan demikian 
hubungan fungsional antara DisiplinBelajardenganHasil 
Belajar siswa dalam bentuk persamaan regresi. 
Hubungan fungsional variabel X dan Y dapat dilihat 
pada diagram pancar berikut: 
 
 
 
Hasil perhitungan analisis persamaan regresi pada 
gambar diagram pancar di atas menunjukkan suatu korelasi 
yaitu terdapat hubungan positif dari variabel Disiplin Belajar 
dengan Hasil Belajar siswa. Kebenaran dari hasil regresi 
tersebut digunakan untuk menguji hipotesis mengenai ada 
tidaknya hubungan positif Disiplin Belajar (X) dengan Hasil 
Belajar siswa (Y). 
Sesuai dengan hasil perhitungan analisis persamaan 
regresi pada gambar diagrgam pancar diatas menunjukan 
suatu korelasi bahwa terdapat hubungan positif dan 
menunjukan keeratan antara kedua variabel dengan 
ketentuan korelasi positif variabel Y akan naik jika variabel 
X naik, Jika variabel X dekendalikan maka variabel Y juga 
akan dikendalikan. Kebenaran dari hasil regresi di atas 
digunakan untuk menguji hipotesis mengenai ada tidaknya 
hubungan positif antaradisiplinbelajar (X)dengan 
hasilbelajar(Y). Hubungan fungsional anatara X dan Y di 
sajikan dalam bentuk  Ŷ = (60,88+ 0,17  ).Hasil 
perhitunganujisignifikasidigambarkanpadakurvapenolakanda
npenerimaan H0 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Kurva Penolakan dan Penerimaan H0 
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PEMBAHASAN  
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis 
diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif antara 
Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar siswa. Hal ini berarti 
bahwa hipotesis penelitian dapat diterima, karena Disiplin 
Belajar memberikan kontribusi terhadap Hasil Belajar 
Matematika. 
Hasil analisis korelasi Product Moment menunjukan 
koefisien korelasi 0,67. Hal inimenunjukan adanya korelasi 
yang Kuat antara Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar 
siswa dan arahnya yang positif. Artinya, jika Disiplin Belajar 
Tinggi maka Hasil Belajar siswa pun akan tinggi dan 
sebaliknya. Hubungan positif Disiplin Belajar dengan Hasil 
Belajar siswa sebesar 45%. 
Berdasarkan hasil uji signifikan koefisien korelasi 
diperoleh hasil uji keberartian koefisien korelasi yaitu, 
pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi Product 
Moment Pearson. Hasi lanalisis menunjukan hubungan 
positif Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar siswa, dengan 
persamaanŶ=60,88+0,17X. Selanjutnya, hasil uji signifikan 
koefisien korelasi diperoleh thitung= 8,38 sedangkan 
ttabeldengan (α =0,05) = 2,009dandk49. Sehinggathitung>ttabel 
(α =0,05) yaitu 8,38 > 2,009. 
Perbandingan kedua nilai yang diperoleh menunjukan 
bahwa thitung>ttabel yang menunjukan bahwa korelasi 
DisiplinBelajar (X) denganHasil Belajar siswa (Y) signifikan. 
Karenakoefisienkorelasi yang diperolehpositif, artinya 
semakintinggiDisiplinBelajarsemakintinggi pula Hasil 
Belajar siswa yang dapat diperoleh siswa. 
Kekuatan hubungan Disiplin Belajar dengan Hasil 
Belajar siswa menghasilkan koefisienkorelasi (rxy) = 0,67 
yang menunjukan terdapa thubungan yang Kuat antara 
DisiplinBelajardenganHasil Belajar siswa, sedangkan 
koefisie ndeterminasi (r
2
) sebesar 0,45 atau 45%. 
ArtinyakenaikanataupenurunanHasil Belajar siswamemiliki 
hubungandengan Disiplin Belajarsebesar 45 %, sedangkan 
65%  Hasil Belajar siswadipengaruhiolehfaktor lain. 
Hasil penelitia ntersebutsenada denganPenelitian dari 
Kristiyanti (2016) mahasiwa lulusan Program Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas  Ilmu Pendidikan 
Universitas Semarang, dengan “Hubungan Antara Disiplin 
Belajar dengan Hasil Belajar pada mata Pelajaran Pkn Siswa 
Kelas IV SD Se-Gugus di Ponegoro Kecamatan Banyubiru 
Kabupaten Semarang “ menyatakan bahwa ada hubungan 
positif antara disiplin belajar dengan hasil belajar pada mata 
pelajaran Pkn 
 Pendapatlainjuga yang senadayaituPenelitian dari 
Yuniarta Idayani Nainggolan. 108313412. 2012. Hubungan 
Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas V SD Negeri 106162 Medan 
Estate Tahun Ajaran 2011/2012” Terdapat hubungan disiplin 
belajar siswa dengan hasil belajar pada mata pelajaran 
Matematika siswa kelas V SD Negeri 106162 Medan Estate 
Tahun Ajaran 2011/2012” teruji kebenrannya(Ha diterima) 
dan signifikan karena           >          
Berdasarka nuraian di atas dapat dikemukakan bahwa 
terdapat hubungan antara Disiplin Belajar dengan Hasil 
Belajar siswa, berdasarkan analisa statistik di atas secara 
logikadandapatdibuktikan. Jadi salah satu upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa yang tinggi siswa harus 
menanamkankedisiplinan yang baik.Semakindisiplinsiswa 
dalambelajar ,makasemakinbaik pula hasilbelajarmatematika 
siswa.Pembentukankedisiplinandalambelajarakanmendorong
siswauntukmeningkatkan kempapuan agar mencapai tujuan 
belajarnya. Sepertipendapat  Ali Imron (2011:173) 
disiplinbelajaradalah suatu keadaan tertib dan teratur yang 
dimiliki peserta didik disekolah, tanpa ada pelanggaran-
pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap 
sekolah secara keseluruhan. 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan hasil 
penelitian, dapat ditarik simpulan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari DisiplinBelajardenganhasil belajar 
siswakelas VA, VB dan VCSekolah Dasar Negeri Polisi5 
Kota Bogor Semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019. 
Hal ini dapat ditunjukkan dari sesuai dengan hasil 
koefisien korelasi sebesar 0,67 yang berarti pengaruh dari 
variabel DisiplinBelajardenganhasil belajar siswa kuat. Hal 
ini juga dibuktikan melalui persamaan regresi Ŷ        
      dengan hasil koefisien determinasi r2 = 0,45 yang 
berarti DisiplinBelajarmemberikan kontribusi sebesar 45% 
terhadap hasil belajar siswa dan sisanya 65% dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga, untuk meningkatkan 
hasil belajar siswake yang lebihbaik haruslah memulai 
dengan pembentukan Kedisiplinandalambelajar. 
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